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Pengalaman bekerja : P3GL diawali sebagai honorer sampai diangkat 
menjadi PNS pada tahun 2008 kemudian 
bereformasi menjadi ASN. 

Jabatan Fungsional : Penyelidik Bumi Ahli Muda

Tugas : meneliti lingkungan geologi dan kewilayahan kelautan melalui

analisis lingkungan fisik, kimia, dan biologi, baik dari sampel air

laut ataupun sedimen laut.

Tidak ada kegiatan penelitian yang tidak berhubungan dengan faktor 
lingkungan. Banyaknya metode analisis terkait dengan aspek lingkungan. 
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P3GL, 2014

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA NOMOR 6 TAHUN 2017 
TENTANG PENETAPAN PULAU-PULAU KECIL TERLUAR

Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2005tentang 
Pengelolaan Pulau-Pulau Kecil Terluar



Å KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
Å REPUBLIK INDONESIA



Å KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
Å REPUBLIK INDONESIA



Å KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
Å REPUBLIK INDONESIA

IDENTIFIKASI PERUBAHAN LINGKUNGAN 
DARI SAMPEL SEDIMEN

ITS, 2 Maret 2022

PUSATPENELITIANDANPENGEMBANGANGEOLOGIKELAUTAN
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2008

https://mgi.esdm.go.id/tags/kapal-survei

1988



Å KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
Å REPUBLIK INDONESIA

MULTI BEAM

SimradEM3000 (< 150 m)

R2Sonic 2026 (< 800 m)

Pengenalan alat -alat survei 

Contoh Pengambilan data 
menggunakan 2 peralatan 

berbeda karena kondisi 
kedalaman perairan
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Teledyne Odom EchotracMKIII 

SINGLE BEAM

STRATA BOX SYQWEST
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10

SUB BOTTOM PROFILING DENGAN SUMBER ENERGI BOOMER

Frekwensi rendah Č resolusi tinggi

Streamer
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Sumber: P3GL, 2021

Seismic Single Channel EG & G 
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PERALATAN PENGUKUR ARUS DAN GELOMBANGLAUT
Acoustic Doppler Current Profiler (ADCP)

ADCP NortekAWAC 400 kHz ADCP Work Horse MarineADCP NortekAWAC 600 kHz

Sumber: P3GL, 2021

Bergerak/tracking

Mooring
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PERALATAN CONDUCTIVITY TEMPERATURE DEPTH (CTD) DAN WATER SAMPLER

CTD SBE 19 
Plus 

Rosette Carousel 

Manual Water Sampler



Å KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL 
Å REPUBLIK INDONESIA

PERANGKAT PENGUKUR ELEVASI MUKA AIR, WEATHER STATION, DAN FISIKA AIR LAUT

Automatic Tide Gauge 
ValeportTideMaster

Weather Station 
Davis Vantage Vue

DO Meter
Multiparameter 

Water Quality Test
Turbidity Meter
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PERALATAN PENGAMBILAN CONTO SEDIMEN DASAR LAUT

Piston Core

Dredging

Grab Sampler

Gravity Core

Multi CoreBoxCore
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Sediment Core

Sumber: P3GL, 2021
Sumber: Lalang, 2014
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Video

KP3 EKDK-2018

file:///D:/23-24Des2021 GeologiUnpad/2018 OBI MalukuUT.mp4
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Geofisika Č ITS
Bio-geo-kim-ose Č lingkungan
ÅAnalisis sejauh mana
ÅMenggunakan metoda apa
ÅBagian mana
Å...
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Sekilas Metoda Geofisika
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IDENTIFIKASI LOKASI 

PENELITIAN

Contoh: 

INTEGRASI DATA SUB 

BOTTOM PROFILE DAN 

GRAVITY CORE 

Tujuan:

Åmendapatkan informasi 

tentang kedalaman laut 

(Bathymetri) dengan 

menggunakan Sub-bottom 

profiler (SBP) 

Åmengidentifikasi struktur 

dan lapisan sedimen di 

bawah permukaan dasar laut 

(seabed) 

Sumber: P3GL, 2014
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IDENTIFIKASI LOKASI 

PENELITIAN

Contoh: 

IDENTIFIKASI PERUBAHAN 

LINGKUNGAN DI PERAIRAN LAUT 

JAWA -SELAT MAKASSAR -LAUT 

FLORES (JMF) 

Tujuan:

ÅIdentifikasi parameter dalam sedimen

ÅKeterkaitan parameter sebagai penunjuk 

karakteristik sedimen

Sumber: P3GL, 2015
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IDENTIFIKASI LOKASI 

PENELITIAN

Contoh:

SURVEI GEOLOGI KELAUTAN CALON

TAPAK PLTN DI PESISIR LAUT

Tujuan:

ÅMemperoleh dan memahami kondisi 
lingkungan geologi kelautan 
ÅSebagai bahan masukan dalam pemilihan 

calon tapak PLTN

Sumber: BLU P3GL, 2021

(
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METODOLOGI

Å LOKASI INSTANSI/LABORATORIUM

ÅWAKTU PENGERJAAN ANALISIS

Ayakan

MSCL

AAS
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Sumber: P3GL, 2015; Gusdian et al. 2017; Rosdiana et al. 2017
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Kenali 
perairan

Selidiki 
karakteristik 

sedimen

Ketahui 
komposisi 
sedimen

Pahami 
perubahan 
lingkungan

Interaksi Lingkungan

Sumber: P3GL, 2015; Permanawati, 2016

IDENTIFIKASI PERUBAHAN LINGKUNGAN

SURVEI PENGAMBILAN SAMPEL
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PENAFSIRAN DAN KOMPILASI

IDENTIFIKASI PERUBAHAN LINGKUNGAN DARI 

SAMPEL SEDIMEN DI PERAIRAN SELAT MAKASSAR

Sumber: P3GL, 2015; Atmadipoera dkk. 2016; Permanawati, 2016)

JMF-17
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Sumber: P3GL, 2015; Permanawati, 2016
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Sediment 
Core

Fisik

Makroskopis

Warna Seberapa kuat terang sedimen

Besar Butir
Seberapa besar pengaruh morfologi, jarak 
dan arus terhadap ukuran butir sedimen

Mikroskopis Biogenic Carbonate (BC)
Seberapa banyak komposisi (BC) 
dalam sedimen

Geokimia

Organik Karbon Organik (OC)
Seberapa banyak material terrigenous 
mengandung OC dalam sedimen

Anorganik

Kerentanan Magnetik (MS)
Seberapa banyak material 
terrigenous mengandung 
batuan dalam sedimen

Rasio Unsur Seberapa besar pengaruh daratan 
dan lautan dalam sedimen
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Skala warna kecerahan (L*) menurut 

lightness (value of Munsell colour system)
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GRAIN SIZE (BESAR BUTIR)

Skala Udden-Wentworth untuk

besarbutir sedimen(Folk 1980; 

Blott & Pye 2001; Nichols 2009)



Sumber: Log Sedimen, P3GL, 2017
Sumber: Standard for geological, 
NGU, 2010

Sumber: Diagram Segitiga Folk, Gradistat
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Å Biogenic Carbonate (BC) Č Mikroskopis
Å Karbon Organik (OC)  Č GeokimiaTIC (%) = TC (%) - TOC (%)                                                    

Karbonat(%) = TIC (%) x (100/12)                                    

C/N =TOC/TN

Keterangan: 

TC = TotalKarbon; 

TN= Total Nitrogen; 

TOC = Total Karbon Organik; 

TIC = Total Karbon Anorganik; 

C/N > 15 Čkecendrungan mengandung 

bahan organik asal daratan

Smear slide:
Material Batuan (%)
Biogenic Carbonate (%)
Rasiofragmensand-silt-clay of terrigenous (%)

Sumber:Chang et al. 2005; P3GL, 2015; Permanawati, 2016
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Å Kerentanan Magnetik (MS)
Å Rasio Unsur

Rasio unsur (ln-rasio) dilakukan untuk mengurangi

efek bias karenamatriks (Weltje & Tjallingii 2008;

Haschke2006; Croudaceet al. 2006; Thomsonet al.

2006; Hennekam& Lange2012; Yao etal. 2012).

Multi Sensor Core Logger (MSCL) GeotekHandheld Type S

Å ln K/Ti sebagai indikator 

umum komponenasal 

daratan

Å ln Mn/Cl sebagai kontrol 

dominan kondisi 

paleoseanografi 


